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ABSTRAK

MAKNA SIMBOLIS TARI JUNJUNGAN BUAY
PUUN DI KOTA METRO

Oleh

NORI

Penelitian ini membahas tentang makna simbolis yang terdapat pada tari
Junjungan Buay Puun di Kota Metro. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah deskriptif kualitatif dengan teknik penggumpulan data yang dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan
teori simbol oleh Ferdinand De Saussure, pada teori tersebut memiliki dua tahap
analisis, yaitu Penanda (Signifier) dan Petanda (Signified). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ragam gerak tari sebagai penanda yaitu gerak Tattu Junjung,
Tepas Tepis Kalai, Maccor Ngahelok, Jelang Jalin, Layang Jong Layang,
Sanjung Junjung, Laju Tenggarei, dan Petik Betik sedangkan Petanda
mencerminkan kehidupan masyarakat yang harmonis, berbudaya, dan memiliki
nilai sosial yang tinggi. Penanda tata busana yaitu kupiah, Kalung papan jajar
kreasi, Deker Bahu, Kana Rincing, Pending Kreasi Petanda mencerminkan
masyarakat yang berbudaya, beribawa, dan menjunjung tinggi nilai kebersamaan.
Penanda Pola lantai yaitu pada simetris dan lurus yang memiliki Petanda yang
mencerminkan nilai-nilai keseimbangan dan persatuan Kota Metro. Penanda
musik iringan yaitu Ringget dengan Petanda yang menunjukkan adanya
penghormatan terhadap masyarakat, terhadap Kebuayan Nuban. Petanda properti
Siger yang dialasi nampan, mencerminkan keterbukaan dan keramahan
masyarakat Kota Metro dalam menyambut tamu dengan menjunjung tinggi adat,
keramahan, dan kebersamaan.

Kata Kunci: Makna Simbolis, Tari Junjungan Buay Puun.



ABSTRACT

SYMBOLIC MEANING OF JUNJUNGAN BUAY PUUN DANCE IN
METRO CITY

By

NORI

This study discusses the symbolic meanings found in the Junjungan Buay Puun
dance in Metro City. The method used in this research is descriptive qualitative,
with data collection techniques carried out through observation, interviews, and
documentation. This study uses Ferdinand de Saussure's theory of symbols, which
consists of two levels of analysis: the Signifier and the Signified. The results of
this study show that the variations of dance movements serve as signifiers, namely
Tattu Junjung, Tepas Tepis Kalai, Maccor Ngahelok, Jelang Jalin, Layang Jong
Layang, Sanjung Junjung, Laju Tenggarei, and Petik Betik. These signify a
community life that is harmonious, cultured, and possesses high social values. The
costume elements such as kupiah, Kalung Papan Jajar Kreasi, Deker Bahu, Kana
Rincing, and Pending Kreasi signify a society that is cultured, dignified, and
upholds the values of togetherness. The floor patterns, particularly the
symmetrical and straight formations, signify the values of balance and unity in
Metro City. The accompanying music, Ringget, signifies respect for the
community and for the traditional Buay Nuban leadership. The property used,
Siger placed on a tray, signifies the openness and hospitality of the people of
Metro City in welcoming guests while upholding customs, warmth, and solidarity.

Keywords: Symbolic Meaning, Junjungan Buay Puun Dance.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kebudayaan adalah kumpulan ide, simbol, dan nilai yang menjadi dasar bagi
karya dan tindakan manusia. Kebudayaan adalah suatu yang dengannya kita
memahami dan memberi makna pada hidup kita (Fitriyani dan Nugroho,
2019:3). Simbol meruapakan sebuah jenis tanda dimana ada hubungan antara
Petanda dan Penanda, (Saussure dalam Berger: 27). Manusia juga selalu
bersamaan dengan kehidupan, yang terlihat dari tanda sebagai sesuatu yang
harus diberikan pemaknaan, (Saussure dalam Hoed: 15). Hal ini disebabkan
oleh fakta bahwa simbol merupakan hasil kreasi manusia yang digunakan
secara bersama-sama, terstruktur, dan dipelajari dengan mendalam. Simbol
diciptakan sebagai tanggapan manusia terhadap situasi dan lingkungan
sekitar. Simbol tersebut mewakili perasaan mendalam manusia saat simbol itu
dibuat. Ungkapan perasaan manusia melalui simbol dapat muncul dalam

berbagai bentuk seperti pembudayaan, ritual, musik, atau tarian.

Masyarakat adalah penerapan kebudayaan yang hidup dan berkembang, dan
simbol memiliki peranan yang sangat penting di dalamnya (Saputra,
2020:20). Masyarakat, simbol memiliki makna khusus yang mencerminkan
identitas kelompok tersebut dan memiliki arti yang signifikan bagi
anggotanya. ldentitas-identitas yang telah ditetapkan dengan simbol-simbol
dan makna yang telah disetujui bersama. Masyarakat Kota Metro merupakan
sekumpulan yang hidup dalam kota di Provinsi Lampung yang dikenal
dengan  karakteristik ~ Multikulturalnya.  Berdasarkan ~ web  resmi

https://id.wikipedia.org/wiki/Kota Metro Pemerintah Kota Metro selain

imigran Pulau Jawa, juga terdapat imigran dari Sumatera Utara, Tionghoa
yang mendiami Kota Metro.


https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Metro

Kota Metro adalah sebuah kota yang terletak di Pulau Sumatera, khususnya di
Provinsi Lampung. Kota ini merupakan kota terbesar kedua setelah Bandar
Lampung. Masyarakat Kota Metro berasal dari berbagai latar belakang,
termasuk Sumatera Selatan, Sumatera Utara, Tionghoa, Lampung, dan suku
Jawa, dengan mayoritas penduduknya berasal dari Jawa. Hal ini menunjukkan
bahwa penduduk Kota Metro sebagian besar merupakan pendatang dan bukan
penduduk asli daerah tersebut. Sehingga keberagaman yang ada, Kota Metro
mengalami kesulitan dalam menentukan identitasnya. Untuk mengatasi hal
ini, Kota Metro menetapkan sebuah tarian yang dianggap mampu
merepresentasikan keragaman suku yang ada di kota tersebut yang diberi

nama Tari Junjungan Buay Puun.

Tari Junjungan Buay Puun merupakan sebuah tarian yang berasal dari Kota
Metro. Menurut wawancara dengan pihak Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kota Metro dengan ibu Budiadyani pada tanggal 19 Februari 2025 Tari ini
diciptakan pada tahun 2019, terciptanya tarian ini dikarenakan latar belakang
masyarakat Kota Metro merupakan masyarakat multikultural sehingga
masyarakat Kota Metro merupakan masyarakat pendatang dari berbagai
daerah yang menempati Kota Metro dengan berbagai suku seperti suku
Lampung, Tionghoa, Palembang, Bali, Jawa, Sumatera Utara. Dikarenakan
keberagaman suku dan multukultural maka Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kota Metro menjadi sebagai pelantara terciptanya tari Junjungan
Buay Puun dan menetapkan sebuat tarian yang dianggap mempresentasikan
dari Kota Metro. Bentuk dari tarian Junjungan Buay Puun mempresentasikan
bagaimana masyarakat Kota Metro keterbukaan masyarakat Kota Metro

terhadap keberagaman suku Kota Metro.

Elemen-elemen pendukung tari Jujungan Buay Puun yang merujuk pada ciri
khas tarian ini adalah gerak, tata busana, tata pentas, musik iringan dan tata
rias. Gerak dalam tarian ini memiliki 8 bentuk yang merepresentasikan
identitas Kota Metro dan terdiri dari 8 ragam gerak yaitu: Tattu Junjung,
Tepas Tepis Kalai, Maccor Ngahelok, Jelang Jalin, Layang Jong Layang,
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1.3

Sanjung Junjung, Laju Tenggarei, dan petik betik. Pola lantai yang berbentuk
pola simetris dan garis lurus, iringan atau musik Talo Balak dan Ringget, tata
busana yang memiliki 5 macam bagian yaitu Kupiah, Kalung Papan Jajar
Kreasi, Deker Bahu, Pending, dan Kana Rincing serta properti Siger yang
dialaskan dengan nampan yang mempresentasikan gaya dan sikap hidup

masyarakat Kota Metro.

Berdasarkan https://id.wikipedia.org/wiki/Kota Metro data web resmi Kota

Metro latar belakang masyarakat Kota Metro yang masyarakat multukultural
dan imigran dari berbagai suku serta memiliki bentuk tarian yang
merepresentasikan daerah tersebut dan memiliki simbol di dalam setiap
elemen tari. Tari Junjungan Buay Puun ini diciptakan sebagai sebuah tarian
identitas Kota Metro. Sebagai sebuah tari yang menjadi tari identitas Kota
Metro. Hal ini sudah sewajarnya masyarakat mengetahui makna dari tari
Persembahan yaitu tari Junjungan Buay Puun. sebagaiman tari ini sudah
menjadi tarian yang menjadi simbol Kota Metro, tentunya masyarakat Kota
Metro harus mengetahui bentuk serta makna yang terkandung dalam tarian
tersebut. Sehingga penelitian ini penting untuk dilakukan agar masyarakat
Kota Metro mengetahui makna tari Junjungan Buay Puun, sebagai tari yang
mempresentasikan identitas Kota Metro yang terdapat imigran dari berbagai
suku. Sehingga, peneliti melakukan penelitian terkait makna simbolis tari
Junjungan Buay Puun yang merupakan tari simbol Kota Metro dalam

masyarakat mulikultural serta imigran. .

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang di diteliti yaitu

bagaimana makna simbolis Tari Junjungan Buay Puun di Kota Metro?

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan makna simbolis

yang terdapat pada Tari Jujungan Buay Puun di Kota Metro.


https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Metro

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi seluruh pihak

terkait, di antaranya:

1). Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menjadi bahan ajar dalam
pendidikan dan pelatihan tentang makna simbolis tari Junjungan Buay
Puun, baik di sekolah maupun lembaga lainya.

2). Manfaat bagi pemerintah Kota Metro diharapkan dapat berkontribusi
dalam menjaga dan melestarikan makna simbolis yang terdapat pada tari
Junjungan Buay Puun.

3). Manfaat bagi mahasiswa dan pembaca supaya dapat menambah wawasan
serta pengetahuan tentang makna simbolis Tari Junjungan Buay Puun
Kota Metro.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini memiliki ruang lingkup yang mencangkup objek, subjek,

tempat dan waktu penelitian.

1.5.1 Objek Penelitian
Objek pada penelitian ini adalah makna simbolis tari Junjungan Buay
Puun di Kota Metro.

1.5.2 Subjek Penelitian
Adapun subjek pada penelitian ini terdiri dari pelaku tari, pencipta tari
dan dinas pendidikan dan kebudayaan Kota Metro

15.3 Tempat
Tempat penelitian ini dilaksanakan di Kota Metro, Provinsi Lampung.

1.5.4 Waktu
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada minggu kedua pertengahan

bulan Januari sampai Februari tahun 2025.
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I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu digunakan untuk mempermudah dalam proses
penyelesaian penelitian serta untuk menguji orisinalitas atau keaslian pada
hasil penelitian yang di lakukan selain itu penelitian terdahulu digunakan
sebagai bahan acuan dan tolak ukur dalam menentukan langkah-langkah

dalam penelitian yang sistematis baik teori maupun konsep penelitian.

Penelitian terdahulu pertama oleh Marisa yang berjudul “Makna Simbolis
Tari Kiamat Dalam Masyarakat Keratuan Darah Putih” pada tahun 2019.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan makna dari tari Kiamat.
Fokus penelitian ini adalah terdapat pada elemen gerak, busana, pola lantai,
musik iringan tari Kiamat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan data berupa
observasi, wawancara dan dokumentasi. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan yaitu terdapat pada objek penelitian yaitu tari
kiamat sedangkan penelitian yang dilakukan yaitu tari Junjungan Buay Puun.
Relevansi penelitian yang dilakukan yaiu sama-sama menggunakan teori
Ferdinand De Sausure. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat makna dari
setiap elemen tari kiamat yaitu pada gerak, Lapah Tebeng memiliki makna
sebagai bentuk keselarasan dalam hidup bermasyarakat, tenang namun pasti
dalam menghadapi masalah, ukel dalam gerakan ini tidak memiliki
pemaknaan khusus akan tetapi gerak ini dilakukan dengan kipas sebagai
penambahan estetika dalam tari yang dilakukan dengan tangan kanan dan
kiri, Sembah memiliki makna sebagai penghormatan yang diartika sebagai

ungkapan rasa hormat, menghargai, dan rasa terima kasih, Kenui Ngelayang



memiliki makna sebagai memimpin kertuan darah putih dengan bijaksana

dalam melindungimasyarakat keratuan darah putih.

Jumlah penari dalam tari Kiamat yaitu ganjil memiliki makna sebagai dalam
masyarakat keratuan darah putih tentunya memiliki pemimpin, lima penari
dimaknai sebagai suka cita, riang dan implusif yang berpikir cepat, lima
penari juga memaknai keratuan yaitu keratuan Dipuncak, Keratuan ratu di
balau, keratuan ratu di pungung, keratuan ratu di pemanggilan, dan keratuan
ratu di dara putih. Iringan musik memiliki makna sebagai tolak ukur dan
norma-norma yang berlaku dalam masyarakat Keratuan darah putih yang
seimbang. Pola lantai dengan hurup “V” memiliki makna sebagai
kepemimpinan yang berada pada satu tingkatan yang lebih tinggi akan tetapi

tetap mengayomi dalam bermasyarakat keratuan darah putih.

Penelitian terdahulu yang kedua berjudul “Makna Tari Mangngayo pada
Upacara Rambu Solo di Desa Bubun Batu Kecamatan Masama Kabupaten
Masama Sulawesi Barat,” yang dilakukan oleh Nova Faradillah pada tahun
2018. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana makna serta
mendeskripsikan bentuk penyajian tari Tari Mangngayo pada Upacara Rambu
Solo di Desa Bubun Batu Kecamatan Masama Kabupaten Masama Sulawesi
Barat. Metode yng digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif,
dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi.
Perbedaan pada penelitian yang dilakukan yaitu terdapat pada objek
penelitian yaitu tari Tari Mangngayo sedangkan penelitian yang dilakukan
yaitu tari Junjungan Buay Puun. Relevansi penelitian yang dilakukan yaitu
sama-sama menggunakan teori Simbol milik Ferdinand De Saussure. Hasil
dari penelitian ini adalah terdapat makna dari setiap elemen tari Mangngayo
yaitu pada gerak Pengkolai sebagai makna penghormatan kepada keluarga
dan tamu, Pasayu’ baulu sebagai makna ungkapan doa dari keluarga dan
tamu kepada almarhum. Kostum Talana Tallu Buku (celana tiga ruas) yang
memiliki makna melambangkan kemakmuran, Sur’a melambangkan
kesejahteraan, La ’bo melambangkan kejantanan dan keberanian para laki-laki
masama, Tandu melambangkan kekuatan. Properti yang memiliki makna

yaitu Doke melambangkan kejantanan dan keberanian. Makna musik iringan



yaitu syair sebagai makna ungkapan makna untuk menyanjung
Tomangngayo, dan juga meminta pertolongan tuhan, mendoakan almarhum

dan keluarga.

Penelitian terdahulu ketiga yang dilakukan oleh saudari Devi Angriani
dengan judul “Makna Simbolis Tari Abung Siwo Mego Di Desa Bumi Tinggi
Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Lampung Timur. Penelitian ini berfokus
terhadap Makna dari setiap elemen tari Abung Siwo Mego. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah medote deskriptif kualitatif, dengan
teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Relevansi penelitian ini dengan penelitian dilakukan yaitu kesamaan pada
objek formal yaitu makna simbolis. Perbedaan peneliti ini dengan penelitian
dilakukan yaitu terletak pada objek yang diteliti yaitu tari Abung Siwo Mego,
sedangkan penelitian yang dilakukan yaitu tari Junjungan Buay Puun. selain
itu terdapat perbedaan lokasi penelitian yaitu penelitian saudari Devi
Angriani lakukan yaitu di daerah Lampung Timur sedangkan peneilitian yang

dilakukan yaitu di Kota Metro.

Hasil dari penelitian Devi Angriani terkait makna simbolis tari Abung Siwo
Mego adalah terdapat pada gerak, busana, musik iringan, serta pola lantai.
Hal ini menyatakan bahwa makna dari gerak Igol, Ngelap, Ngiyau Biyas
memiliki makna sebagai ungkapan kasih sayang masyarakat lampung
terhadap budaya yang ada di Lampung timur, pola lantai juga memiliki
makna sebagai ungkapan rasa kasih sayang, dan perlindungan kepada saudara
perempuan, busana Kawai Balak, Kopiah Gaccak, Siger dan Tanggai
memiliki makna sebagai bentuk kebesaran seorang Suttan dalam adat, serta
siger dan tanggai memiliki makna sebagai perwakilan Kebuayan Nuban yang
adanya garis keturunan perempuan yang hadir dalam tarian tersebut. Hal ini
mengatakan bahwa hasil dari penelitian saudari Devi Angriani secara
keseluruhan yaitu memiliki makna sebagai bentuk ungkapan penghormatan
kepada kaum perempuan dari keturunan Abung Siwo Mego terhadap Putri

Nuban.



2.2

Berdasarkan ketiga penelitian terdahulu sebagai acuan penelitian yang
dilakukan, relevansi penelitian terdahulu yaitu sama-sama menggunakan
metode deskripsi kualitatif dengan teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi. Serta teori yang digunakan yaitu teori simbol milik Ferdinand
De Sausure yang mengatakan simbol Petanda dan Simbol Penanda sebagai
bahan acuan dalam menyusun terkait makna simbolis tari Junjungan Buay

Puun.

Perbedaan ketiga penelitian terdahulu dengan peneilian yang dilakukan
adalah terdapat pada objek formal dan material. Dari ketiga penelitian
terdahulu terdapat kesamaan dalam objek formal yaitu berupa makna
simbolis sedangkan perbedaan terdapat pada objek material yaitu saudara
Marisa dengan objek tari Kiamat, saudari Devi Angrini dengan objek tari
Abung Siwo Mego dan saudari Nova Fadillah dengan objek tari Mangngayo.
Sedangkan objek material yang peneliti lakukan yaitu tari Junjungan Buay
Puun. dengan ini Perbedaan ketiga penelitian tersebut terdapat pada makna
dari setiap elemen-elemen tari yaitu berupa nama ragam gerk, tata busana,

musik, pola lantai dan properti.

Teori Simbol Ferdinand de Saursure

Penelitian ini merujuk pada teori Ferdinand de Saussure, yang menjelaskan
bahwa simbol berfungsi sebagai media untuk memahami objek, dan dapat
berupa kata-kata, yaitu simbol dihasilkan melalui atas dasar pengelihatan atau
kondisi manusia yang dapat dilihat sebagai “Bentuk” yang memiliki “Makna”
(Desausure dalam Benny 2014: 15). Struktur tanda dalam sistem bahasa
dibangun melalui dua jenis relasi: relasi sintagmatik dan paradigmatik. Relasi
sintagmatik berkaitan dengan interaksi antara elemen-elemen yang muncul
dalam suatu ujaran, sedangkan relasi paradigmatik melibatkan elemen-elemen
yang secara semantik hadir atau tidak hadir. Menurut Ricoeur (Sachari: 94)
Setiap objek memiliki simbol yang mengandung makna yang lebih dalam.
Ketika manusia berbicara, bertindak, dan menciptakan sesuatu, itu merupakan
upaya untuk memberikan makna pada yang mereka lakukan.
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Saussure menekankan bahwa elemen-elemen tersebut saling berhubungan dan

bersama-sama membentuk simbol yang mengkomunikasikan makna tertentu.

Meskipun elemen-elemen ini tersebar, mereka tetap memiliki Kketerkaitan

yang signifikan. Saussure juga menegaskan bahwa tanda-tanda linguistik

memiliki keunggulan dibandingkan sistem semiotika lainnya (Zoes dalam

Sudjiman & Zoest, 1992: 2), karena tanda merupakan kesatuan yang tidak

dapat dipisahkan antara penanda dan petanda.

221

2.2.2

Penanda (Signifier)

Penanda simbolis adalah representasi dari bentuk yang dapat Kkita
amati serta bisa dilihat dengan bentuk visual, perabaan, dan suara
dalam bahasa, dan berfungsi sebagai bagian formal dari tanda.
Sehingga  bahasa dan budaya lisan, penanda menggambarkan
bagaimana bunyi ditangkap dan dipahami. Signifier merujuk pada
suara yang memiliki makna, atau tanda yang memiliki arti aspek
material (Jayanegara, 2017:12). Sebagai konsep, penanda juga bisa
dilihat sebagai elemen formal dari suatu tanda, yang menghubungkan
bentuk fisik dengan makna yang diwakilinya. Penanda ini bukan hanya
bagian dasar dari sebuah tanda, tetapi juga elemen yang mengaitkan
bahasa dengan cara kita berkomunikasi dan memahami budaya.
Penanda yang diamati dalam tari Junjungan Buay Puun yaitu berupa

Gerak, Tata Rias dan Busana, Pola Lantai, Properti, dan Musik.

Petanda (Signified)

Petanda dalam sebuah simbol adalah representasi dari konsep atau
makna yang terkandung di dalam penanda tersebut. Petanda ini
mengacu pada aspek konseptual yang (berkaitan pada penanda dan
petanda), dan terstruktur (hasil dari proses tersebut) yang berada di
balik tanda yang ada kaitan dalam petanda (Benny: 15). Dalam hal ini
sistem tanda, hubungan antara penanda dan petanda sangatlah penting.

Menurut Saussure, meskipun petanda atau makna dianggap sebagai
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konsep yang ada dalam pikiran, pikiran itu sendiri bukanlah substansi

atau realitas yang berada di luar penanda.

Saussure menempatkan makna sebagai bentuk atau struktur yang
abstrak, bukan sebagai substansi fisik. Dengan kata lain, makna tidak
dilihat sebagai sesuatu yang konkret, tetapi sebagai hasil dari
hubungan antara penanda dan petanda dalam struktur bahasa. Penanda
dalam tari Junjugan Buay Puun dilihat dari elemen Gerak, Tata Rias
dan Busana, Pola Lantai, dan Musik Iringan.

2.3 Tari
Seni tari adalah ungkapan perasaan batin seseorang yang ditunjukkan melalui
gerakan tubuh yang harmonis dan estetis. Ekspresi tersebut dapat diwujudkan
melalui gerakan. Tari adalah cara untuk mengungkapkan perasaan manusia
melalui gerakan ritmis yang dilakukan dengan tubuh. Sehingga dengan tari,
tubuh manusia berfungsi sebagai media untuk mengekspresikan diri, mirip
dengan bahasa tubuh. Tari menjadi sarana komunikasi untuk menyampaikan
perasaan melalui gerakan yang teratur. Gerakan ritmis dan ekspresif dalam
tari adalah gerakan yang tidak hanya menampilkan keindahan, tetapi juga
telah dipahat dan diselaraskan dengan ritme tubuh manusia dalam ruang.
Keindahan gerakan ini dapat lebih terasa dan dinikmati sepenuhnya ketika

diperagakan dengan penuh keterampilan oleh penari (Zulham, 2010:157).

Tari sebagai bentuk seni tidak hanya sekadar ekspresi gerakan, tetapi juga
mengandung nilai-nilai estetis yang mampu menyentuh perasaan. Dalam
perkembangan estetika tari, kemampuan untuk menciptakan kesatuan yang
harmonis dari berbagai elemen tari menjadi penting (Hadi, 2003:45). Untuk
memenuhi aspek-aspek estetis ini, seorang penata tari juga harus
memperhatikan norma-norma dan nilai-nilai yang berlaku di daerah tersebut.
Oleh karena itu, dalam menciptakan sebuah tarian, konsep-konsep estetika
yang berakar pada budaya dan tradisi lokal akan memberikan ciri khas pada

tarian tersebut. Hal inilah yang membedakan tarian di setiap daerah dan
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menjadikannya sebagai identitas. Identitas dalam tari mencakup gerak tari,
musik pengiring, tata busana, pola lantai, dan properti. Semua unsur tersebut
bersatu untuk membentuk sebuah karya tari. Berikut adalah unsur-unsur yang

terdapat dalam tari:

2.3.1 Gerak Tari
Gerakan dalam tari merupakan dasar dari ekspresi yang mencerminkan
bentuk pengalaman emosional (Hadi, 2015:10). Gerakan yang terdapat
dalam tari adalah gerakan-gerakan dari kehidupan sehari-hari yang
telah mengalami proses stilisasi dan distorsi. Sehingga dalam tari,
gerakan dibagi menjadi dua jenis: gerak murni dan gerak maknawi.
Gerak murni adalah gerakan yang dirancang hanya untuk mencapai
bentuk artistik tanpa tujuan menggambarkan sesuatu secara spesifik.
Sebaliknya, gerak maknawi adalah gerakan yang memiliki makna

yang jelas dan mengandung arti yang mendalam di baliknya.

Tari yang telah diteliti merupakan sebuah tarian yang menggandung
makna tertentu, sehingga di dalam setiap ragam gerak tari memiliki
makna yang ingin disampaikan melalui gerak. Hal ini demikian gerak
yang digunakan dalam tari Junjungan Buay Puun merupakan adopsi
dari berbagai gerakan tari tradisional yang berada pada suku yang
terdapat di Kota Metro. Berdasarkan hasil wawancara dengan
Koreografer tari Junjungan Buay Puun ibu Goesthy Ayu Mariana Devi
Lestari S.Sn., M.Sn Gerak tari Junjungan Buay Puun memiliki 8 ragam
gerak yang diberi nama Tattu Junjung, Tepas Tepis Kalai, Maccor
Ngahalok, Jelang Jalin, Layang Jong Layang, Sanjung Junjung, Laju
Tengarei, Petik Betik. Berikut tabel ragam gerak tari Junjungan Buay

Puun.
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Tabel 2.1 Ragam Gerak Tari Jujungan Buay Puun Di Kota Metro.

No.

Ragam Gerak Tari
Junjungan Buay Puun

Keterangan

1.

Tattu Junjung

Tatu Junjung memiliki arti yaitu
“Tatu” yang berarti tentu sedangkan
“junjung”  berarti penari yang
bergerak yaitu penari junjungan
gerakan ini dilakukan dengan posisi
awalan  kedua tangan  saling
bersilangan didepan dada dengan
arah sudut kiri aras posisi tubuh
menghadap posisi kiri, pada hitungan
2 dengan posisi beralih ke arah yang
sama  dengan  kedua  tangan
menyilang berada di depan dada,
hitungan 5 sikap tangan disatukan
dengan satu titik di atas kepala
kemudia kepala menghadap ke
bawah dengan posisi kaki sebelah
kanan diletakkan di sudut sebelah
kiri depan.

Tepas Tepis Kalai

“Tepas Tepis” artinya menolak atau
menepis sedangkan “Kalai” yang
diambil dari bahasa Lampung
gelang. Gerak ini dilakukan dengan
posisi tangan lembayung lalu posisi
kedua tangan dibuka secara perlahan
dengan hentakan pergelangan tangan
tegas kea rah kanan dan kiri diikuti
dengan posisi badan memutar dan
kaki kanan menyilang didepan kaki
Kiri.
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No.

Ragam Gerak Tari
Junjungan Buay Puun

Keterangan

Maccor Ngahelok

Posisi tubuh menghadap ke sudut
arah kanan depan lalu bawah tubuh,
melangkah maju kea rah kanan
depan kemudian langkah maju kaki
kanan dengan posisi badan rendah
ke kiri. Posisi tangan kanan dibuka
secara berproses seperti air mancur
kemudian tangan Kiri berada di
depan dada dan tangan kanan posisi
lurus membuka lebar. Kemudian
badan berputar dengan tangan Kiri
membuka dengan posisi badan
rendah.

Jelang jalin

Di awali dengan posisi badan
menghadap kea rah kanan, lalu
posisi kaki menutup kemudian
tangan Maccor Ngehalok dengan di
ukel bersama sebanyaak 4x kea rah
atas. Selanjutnya telapak tangan
kanan dan kiri berada pada posisi
menhadap kea rah keluar, lalu
dipatahkan kea rah keluar dengan
aksen hitunggan ganjil mengarah ke
bawah.

Layang Jong Layang

Pada hitungan 1-4 posisi kedua
tangan menyilang di depan dada
dengan posisi kaki bergerak mundur
dengan cara bergantian. Kemudian
pada hitungan selanjutnya yatu
hitungan 5-8 kedua tangan berada
pada posisi diagonal dan membuka
menghadap ke kiri dengan level
rendah dan kanan level atas
kemudian kaki menyilang mundur
dengan cara bergantian.
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No.

Ragam Gerak Tari
Junjungan Buay Puun

Keterangan

Sanjung Junjung

Pada gerakan ini dilakukan dengan
posisi badan duduk, posisi dangan
menyilang di depan dada lalu posisi
kaki bersila dan kaki kiri menekuk
ke belakang. Dalam hitungan 1-7
kedua tangan ukel didepan dada
dalam posisi tubuh masih duduk
seperti awal. Pada hitungan 8 kedua
tangan sejajar atas dan bawah
dengan posisi telapak tangan
menghadap ke depan, lalu dibuka
melebar kea rah kanan dan Kiri
posisi tangan lurus lalu gerakan
tangan ukel berakhir posisi tangan
membuka melebar.  Selanjutnya
posisi badan condong ke bawah
sudut kanan lalu posisi tangan
ditarik ke arah diagonal secara
membuka.

Laju Tengarei

Gerakan ini dilakukan dengan posisi
di tarik membuka kemudian posisi
tangan kanan tinggi lurus ke atas
dibandingkan tangan Kiri. Pada
hitungan 1-2 melangkah kea rah
depan secara kecil-kecil mengarah
ke depan. Kemudian tangan kanan
dan kiri sejajar di depan dada telapak
tangan menghadap ke depan lalu
jari-jari  tangan menghadap ke
bawah. Pada hitungan ke 3 tangan
dibuka lebar kea rah kanan dan Kiri
dengan melayang. Pada hitungan 4
kedua tangan di turunkan ke bawah
dengan posisi disamping paha .

Petik Betik

pada hitungan 1-2 posisi tubuh
menghadap kea rah sudut kiri depan,
dengan kedua tangan ukel lalu posisi
tangan kanan di depan kepala dan
tangan Kiri ukel di bawah siku tangan
kanan, posisi kaki kanan melangkah
kea rah sudut Kiri depan. Hitungan 3-
4 posisi tubuh menghadap ke depan
dengan tangan membuka lebar level
rendah bawah. Hitungan 5-6 posisi
tubuh menghadap ke sebelah sudut
kanan depan, kedua tangan ukel
posisi tangan Kiri di depan kepala
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No.

Ragam Gerak Tari
Junjungan Buay Puun

Keterangan

dan tangan Kiri ukel dibawah siku
tangan kanan. Pada hitungan 5-8
posisi tangan kanan dan kiri dibuka
melebar dan pergelangan tangan
didorong keluar lalu berputar secara
perlahan menuju ke hadap depan.

2.3.2 Musik Iringan

Musik pengiring dalam tari adalah elemen pendukung yang tidak bisa

dipisahkan dari tari itu sendiri, karena musik dan tari berasal dari

sumber yang sama. Menurut Jazuli dalam jurnal (Iryati, 2012), fungsi

musik pengiring tari adalah sebagai berikut: 1) sebagai pendukung

tarian yang berperan mengiringi gerakan tari dan menekankan pada

makna tari itu sendiri, 2) sebagai pencipta suasana dalam tari, seperti

suasana gembira, sedih, atau tegang, dan 3) sebagai ilustrasi atau

pengantar tari untuk menciptakan kesan suasana tertentu yang

diperlukan dalam penampilan tari.

Tabel 2.2 Alat Musik Tari Junjungan Buay Puun

No. Gambar Nama Alat Musik Deskripsi
Tawa- Merupakan alat musik
tawa berwarna kuning

emas atau  sering
disebut alat musik
Gong vyang terbuat
dari bahan kuningan
serta memiliki suara

yang nyaring.

Bende

Bende merupakan alat
music khas tradisional
Lampung yang
dibunyikan  dengan
cara di pukul. Alat
musik Bende terbuat
dari bahan tembaga
atau perunggu Yyang
bentuknya bulat dan
agak sedikit menonjol
dibagian tengah.
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No.

Gambar

Nama Alat Musik

Deskripsi

Gujih

Gujih merupakan alat
musik yang dibuat
dari bahan sejenis
simbal atau kuningan
degan berbentuk
mangkuk yang kecil
dan alat music ini
dimainkan dengan
cara saling
dipukulkan atau di
tepuk antar satu sama
lainya.

Canang

Canang adalah alat
music yang
dibunyikan  dengan
cara di pukul yang
bahanya berasal dari
kuningan yang
hamper  menyerupai
Gong.

Rebana

Rebana  merupakan
alat musik berbentuk
pipih dan bundar yang
terbuat dari kayu dan
dari kulit kambing.

Beduk

Bedug merupakan alat
musik yang
dimainkan secara
ritmis yang brbenruk
tabung yang sangat
besar dan
permukaanya  yang
terbuat dari  kulit
hewan kambing.

Alat Musik yang digunakan merupakan alat musik khas Lampung.

Musik yang hadir pada tarian ini juga melihat berbagai latar belakang

masyarakat kota Metro yang Multikultural. Akan tetapi music pada

tarian Junjungan Buay Puun dikemas dalam nuansa Lampung. Nuansa
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lampung terdapat pada syair pada tarian ini yaitu Ringget. Adapun

Lirik syair Ringget sebagai berikut.

Tabik tekelei tabik

Mahapun ngalimpuro

Maaf jamo segalo

Punyimbang peghwatin
Seunyine

Sakai sambayan nengah nyappur
Prinsip ughik sai seunyinne

Bumi sai wawai

Gegok adat budaya

Buay nuban

Buay bala sai jadi junjungan

Terjemahan:

Maaf beribu maaf

Maaf kepada semua
Penyimbang perwatin semuanya
Sakai sambayan nengah nyappur
Prinsip hidup semuanya

Bumi yang indah

Punya adat budaya

Buay nuban

Buay besar yang jadi junjungan

Tata Rias dan Busana

Tata rias dan busana dalam tari merupakan sebagai unsur pendukung

tema dalam tari. Busana tari juga berperan sebagai memperjelas peran-

peran dalam tari. Hal ini dipertegaskan (IK Zurly, 2021) busana tari

berfungsi untuk membangun tema atau isi dalam tari, dan untuk

menegaskan karakter penari. Selain itu, busana juga mencerminkan

nilai-nilai dan unsur-unsur tradisi lokal yaitu tapis dan juga warna ema

yang identik dengan Lampung. Tata rias tari Junjungan Buay Puun

adalah tata rias panggung cantik. Rias yang digunakan merupakan

bagian untuk memperjelas wajah penari. Tata rias tari ini juga tidak

memiliki makna khusus serta aturan tertentu terkait rias yang
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digunakan. Rias pada tari Junjungan Buay Puun merupakan kombinasi
warna coklat dan merah, sehingga rias pada tarian ini dapat berubah
sesuai kebutuhan serta kondisi pada saat pertunjukan. Sehingga busana
juga menjadi elemen penting dalam tari serta membedakan dan
memberikan identitas pada tari. Busana tari Junjungan Buay Puun
identik dengan warna merah, kuning, putih, dan hitam. Warna tersebut
dipilih dikarenakan identik dengan nuansa Lampung. Busana tari
Junjungan Buay Puun memiliki berbagai macam bentuk seperti
Kupiah, Baju, Kemben, Tapis, Kana Rincing, Rok, Deker Bahu,
Pending, Bunga, Sanggul panjang, Kalung Papan Jajar Kreasi.

Berikut merupakan tata busana tari Junjuungan Buay Puun.

Tabel 2.3 Tata Busana Tari Junjungan Buay Puun.

No. Busana Keterangan

1. Sanggul Panjang

Sanggul panjang merupakan segumpal
gulungan rambut palsu yang di kemas
dan di tata dengan bentuk sedikit

memanjang

2. Kupiah
Kupiah merupakan penutup kepala
dimana sering digunakan oleh kaum
laki-laki. Kupiah ini berbentuk bulat dan
dikelilingi dengan peneken kerincing
serta juntaian rantai yang berwarna
emas.

3. Bunga

Bunga merupakan aksesoris yang
berwarna merah dan putih sebagai
pelengkap penampilan agar terlihat
cantik.
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Busana

Keterangan

Baju

Baju merupakan pakaian yang menutup
tubuh. Baju yang digunakan dalam
tarian ini menggunakan nuansa emas
dengan dengan tambahan aksesen tapis
di  beberapa bagian. Baju ini
menggunakan lengan panjang.

Kemben

Kemben merupakan busana pembantu
untuk membungkus tubuh. Kemben ini
juga dapat sebagai alat pembantu untuk
membentuk tubuh dan kemben dalam
tarian ini dapat dikreasikan dan tidak
memiliki aturan khusus.

Deker Bahu

Deker bahu pada tarian ini berbentuk
tiga tingkatan yang dilapisi oleh kain
emas dan juntaian rantai berwarna emas,
deker ini juga sebagai bentuk dari
karakter dari wanita yaitu kewibawaan
yang  disebut  wanita  keturunan
Kebuayan Nuban.

Kalung Papan Jajar Kreasi

Papan Jajar adalah kalung yang
berbentuk kalung yang memiliki 3
tingkatakn yang berbentuk perahu dan
ukuran yang berbeda-beda disetiap
tingkatan. Bentuk papan jajar ini sudah
di  kreasikan sedemikian mungkin
benrebntuk buku sebgai identitas Kota
Metro sebagai Kota Pendidikan.
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No. Busana Keterangan
8. Kana Rincing
Kana Rincing merupakan gelang yang
berbentuk seperti bulan atau pipih dan
berwarna emas serta dilengkapi juntaian
x) . S
f% digelangnya dan terdapat kerincingan
. pada gelangnya.
9. Pending kreasi

Pending adalah ikat pinggang yang
digunakan  dalam  pakaian  adat
Lampung. Ikat pinggang berbentuk
panjang segi empat berwarna emas serta
dilengkapi dengan juntaian rantai emas
yang di kreasikan sedemikian rupa.

10.

Tapis

Tapis adalah kain khas Lampung. Tapis
yang digunakan pada tari ini dikreasikan
dengan ditambahkan aksen Kkain tile
yang menjuntai ke bawah dan disetiap
pinggir kain tile terdapat kerincingan.

11.

Rok

Rok adalah pakaian yang digunakan
oleh penari Junjungan Buay Puun. Rok
yang digunakan berbentuk hurup A dan
berwarna kuning.

2.3.4 Properti

Properti adalah bagian pendukung dalam tari. Properti dipakai agar

memperjelas tujuan dan maksud tarian. Tari Junjungan Buay Puun

memiliki properti yang unik serta mempunyai cirikhas tersendiri.

Properti tari Junjungan Buay Puun menggunkan Siger dengan dialasi
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nampan yang terbuat dari kayu serta juntaian Tapis yang digunakan
dibagian atas kepala Penari Junjungan. Siger ini digunakan sebagai
pemberian Tepak atau wadah sebagai peletakan wadah Sajian yang

diberikan kepada tamu-tamu agung.

Gambar 2.1 Poto properti siger tepak Tari Junjungan Buay Puun
(Sumber: Nori, 2025)

Pada gambar 2.1 properti merupakan sebuah properti yang
menggunakan mahkota istimewa kehormatan wanita Lampung yang
biasanya disebut sebagai Siger Pepadun. Siger juga dikenal
masyarakat Lampung sebagai identitas dari pakaian adat Lampung
yang melambangkan kehormatan, keagunggan serta kebijaksaan.
Selain itu siger juga dijadikan sebuah lambang daerah Provinsi
Lampung yang terbuat dari logam emas sebagai mecerminkan
kekayaan budaya dan kebanggaan masyarakat Lampung. Pada
properti tari Junjungan Buay Puun menggunakan sebuah bahan yang

terbuat dari bahan kayu yang beralasankan nampan. Properti ini
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diletakkan pada bagian atas kepala penari Junjungan yang beralasan
kupiah. Sehingga dalam proprti tari Junjungan Buay Puun, Siger
dijadikan sebuah pemberian penghormatan terhadap tamu-tamu agung
atau dalam masyarakat Lampung menyebutya dengan sebutan Tepak.
Juntaian kain pada properti tari Junjungan Buay Puun merupakan
simbol dari perwakilan dari 9 kebuayan yang ada pada suku Lampung
khususnya adat Pepadun yaitu Buay Nunyai, Buay Unyi, Buay Nuban,
Buay Subing, Buay Beliuk, Buay Kunang, Buay Selagai, Buay Anak

Tuhan, dan Buay Nerupa.

Pola Lantai

Pola lantai adalah suatu peralihan atau perpindahan ke suatu tempat
yang dilakukan oleh penari. Pola lantai dilakukan agar memperindah
tari. Pola lantai juga harus memperhatikan beberapa hal seperti, makna
pola lantai, arah hadap, bentuk, jumlah penari, gerak tari dan tempat
pertunjukan. Pada tari Junjungan Buay Puun terdapat 16 pola lantai
yang secara keseluruhan berbentuk simetris. Pola lantai dalam tari
memiliki (a) Herizontal sehingga pola lantai ini berbentuk lurus ke
arah samping, (b) Vertikal pola lantai ini penari harus berbentuk garis
lurus dari depan ke belakang, (c¢) Diagonal adalah penari yang
membentuk pola menyudut ke kanan atau kiri, (d) Melingkar adalah
pola lantai yang mengharuskan penari membentuk pola melingkar atau
bulat. Berikut merupakan pola lantai tari Junjungan Buay Puun.

Keterangan

= Penari Junjungan

= Penari Penjunjung Muka

= Penari Juntai

000 @

= Penari Penjunjung Tepi
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) = Arah hadap samping
M = Arah hadap depan
é = Arah hadap sudut

Gambar 2.2 Keterangan pola lantai
( Foto : Nori, 2025)

Tabel 2.4 Pola Lantai

No

Gambar

Pola Lantai

1.

/"‘\s,

|

Pola Lantai 1

Dilakukan dengan 3 penari,
pada penari Junjung sejajar
dengan penari lain dengan
menghadap kea rah depan
dan ke dua penari Junjung
tepi menghadap kea rah
belakang

[Te )

Pola Lantai 2

Dilakukan dengan penari
Junjung maju ke depan dan
penari Penjunjung tepi tetap
menghadap ke belakang

/%

\

Pola Lantai 3

2 penari penjunjug muka, 2
penari penjunjung tepi Serta
2 penari penjunjung juntai
arah  nya masuk dan
berbenruk vertikal.
Sedangkan penari
Penjunjung Tepi lainya tetap
dengaan posisi yang sama di
bagian belakang kanan dan
kiri. Pada bagian belakang
garis vertikal ditempatkan
oleh penari Penjunjung
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Pola Lantai

Pola Lantai 4

Pada bagian kanan dan Kkiri
ditempatkan  oleh  penari
Penjunjung Tepi sedangkan
pada bagian Vertikal
ditempatkan  oleh  penari
Penjunjung dan Penjunjung
Muka sedangkan penari
Penjunjung Juntai berada
pada garis Vertikal.

Pola Lantai 5

Penari  Penjunjung Muka
berada pada bagian depan
penari  Junjungan, bagian
kanan dan Kkiri panggung
penari  Penjunjung  Tepi
sedangkan Penjunjung
Juntai berada di posisi depan
kanan dan kiri panggung.

Pola Lantai 6

pada bagian pola lantai
bagian enam hamper sama
dengan pola sebelumnya,
akan tetapi penari
Penjunjung Tepi berada lebih
depan dibandigkan Penari
Junjungan  Tepi  sebelah
kanan dan kiri panggung.

7. Pola Lantai 7
% Pola lantai ini pada bagian
garis lurus di isi oleh penari
© : o Junjungan, 2 Penari
O Penjiunjung Tepi dan
Penjunjung Muka. Pada
oY 0 bagian posisi menghadap kea
rah keluar di isi oleh 2 penari
Penunjung Tepi dan

Penjunjung Muka.
8. Pola Lantai 8

Pada posisi bagian kanan dan
kiri panggung di isi oleh
Penari  Penjungjung Tepi,
sedangkan penari
Penjunjung Juntai berada di
posisi depan dan posisi
tengah oleh penari
Penjunjung Muka dan Penari
Junjungan.
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Pola Lantai

<{ood»
qooonde| -
400»

Pola Lantai 9

Penari tepi berada pada
kanan dan kiri panggung
secara  berpasang-pasangan
lalu penari Penjunjung Muka
berpasangan dengan
Penjunjung Juntai. Penari
Penjunjung Juntai yang lain
serta  penaru  Junjungan
menghadap ke arah depan
secara tidak berpasangan.

10.

Pola Lantai 10

Bentuk pola lantai ini adalah
berbentuk panah dengan 2
posisi Penjunjung Juntai ada
di depan, lalu diikuti
dibelakang secara melebar
oleh 2 Penjunjung Tepi dan
Penjunjung Juntai berada
pada depan Penari
Junjungan.

11.

Pola Lantai 11

Pada posisi kanan dan Kiri
penari  Penjunjung  Tepi
menghadap kea rah sudut
masing-masing penari,
sedangkan Penjunjung
Juntai berada pada posisi
sebelumnya dan  penari
Penjunjung Muka berada
pada dibelakang  penari
Junjungan.

12.

Pola Lantai 12

Semua penari menghadap ke
arah depan. Penjunjung Tepi
berada pada kanan dan Kiri
lalu penari Penjunjung Juntai
dan Penjunjung Tepi tetap
berada pada posisi
sebelumnya.

13.

Pola Lantai 13

Seluruh penari menghadap
ke arah depan. Penari
Penjunjung Tepi dan
Junjungan  berada pada
posisi  sebelumnya. Penari
Penjunjung Muka maju ke
depan dan Penjunjung Juntai
miundur ke belakang.
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No Gambar Pola Lantai
14. ) o) Pola Lantai 14
v Seluruh penari menghadap
g @ ke arah depan dengan posisi
(@) & penari  Junjungan  dan
A4 Q Penjunjung Muka
@ menghadap ke arah depan,

lalu penari Penjunjung Tepi
berada pada bagian belakang
penari Penjunjung juntai.

15. Pola Lantai 15

seluruh penari menghadap ke
depan dan posisi Penjunjung
Juntai dan Penjunjung Tepi
membentuk  garis  lurus.
Penjunjung Muka dengan
penari Junjungan ada pada
satu garis lurus di posisi
bagian depan.

16. Pola Lantai 16

Pola lantai ini dilakukan

pada akhir tarian. Pada pola

lantai ini semua penari lurus
dengan bentuk pola

coceeo0o0o ‘» Horizontal kedepan dengan

menuju ke luar panggung.

4000

{00

<00

2.4 Tari Junjungan Buay Puun

Tari Junjungan Buay Puun adalah sebuah tari persembahan yang berkembang
di Kota Metro. Tari Junjungan Buay Puun merupakan sebuah tarian yang
baru di mana diciptakan pada tahun 2019 oleh Koreografer Goesthy Ayu
Mariana Devi Lestari, M.Sn. Tarian ini juga di produksi oleh Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Metro. Judul dari tarian ini adalah
Junjungan Buay Puun di ambil dari bahasa Lampung yaitu “Junjungan” yang
berarti yang dimuliakan, “Buay” diartikan sebagai penyebutan marga daerah
Lampung di Kota Metro yang menjunjung tinggi Buay Nuban, sedangkan
“puun” diartikan sapaan yang di ucapkan masyarakat Lampung. Sehingga,
Junjungan Buay Puun memiliki sebuah artian yang menjunjung atau
memuliakan dari Kebuayan yang berada di Lampung., salah satunya

Kebuayan Nuban yang merupakan bagian dari Kota Metro.
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Kebuayan Nuban adalah sebuah marga yang dijunjung oleh masyarakat Kota
Metro, dengan bermacam latar belakang pandangan budaya asal, sehingga
karakter yang menular yang menular membentuk budaya. Tari Junjungan
Buay Puun merupakan produksi Oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kota Metro yang ingin menciptakan tarian sebagai identitas Kota Metro,
salah satunya adalah penduduk yang multikultural. Pihak dinas Pendidikan
dan Kebudayaan memilih salah satu koreografer yaitu Goesthy Ayu Mariana

Devi Lestari, M.Sn. sebagai koreografer tarian Junjungan Buay Puun.

Penciptaan tari ini terinspirasi dari sebuah kekariban masyarakat Kota
Metro, keterbukaan, dan paling terdepan dalam melihat masa depan.
Masyarakat juga saling hidup berdampingan serta memiliki berbudaya yang
dihadirkan dalam tarian ini dalam bentuk gerak-gerak anggun, tegas, selaras
serta penuh senyuman dan juga dihadirkan dalam bentuk busana sebagai
cirikhas dari tarian tersebut serta selaras dengan Kebuwayan Nuban. Dengan
hal ini, tari Junjungan Buay Puun di tarikan sebagai tari penghormatan dan

penyambutan dalam acara yang diselenggarakan Kota Metro.

Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir disusun secara konseptual sebagai gambaran awal tentang
fenomena yang menjadi sebuah fokus penelitian dengan diusun berdasarkan
tinjauan literaturs, serta landasan dari seluruh proses penelitian yang

dilakukan, berikut adalah kerangka konseptula dari penelitian ini.
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Tari Junjungan Buay Puun

Makna Simbolis Tari Junjungan
Buay Puun Di Kota Metro

Ferdinand De Sausure
(2010)

>~

/ Penanda \
(Signifier)
Bentuk fisik elemen utama dari
suatu tanda yang bisa diamati
1. Gerak
2. Tata rias dan Busana
3. Pola Lantai
4. Musik Iringan

o /

Petanda
(Signified)

Representasi dari konsep yang
terkandung di dalam penanda

1. Gerak

2. Tata rias dan Busana
3. Pola Lantai
4. Musik Iringan

o J

Deskripsi Makna Simbolis
Tari Junjungan Buay Puun Di
Kota Metro

Gambar 2.3 Kerangka Berpikir
(Sumber: Nori, 2024)

“Penelitian ini menjelaskan mengenai Tari Junjungan Buay Puun yang

berkembang di Kota Metro. Tari Junjungan Buay Puun merupakan

sebuah tarian khas milik Kota Metro, Tarian ini tidak terdapat di
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daerah lain. Tari Junjungan Buay Puun tentu memiliki makna khusus

dibalik penciptaannya serta unsur-unsur Tarianya.

Pengungkapan makna simbolis pada setiap elemen-elemen tari
Junjungan Buay Puun ini akan menggunakan teori simbol milik
Ferdinand de Saursure, yang terdiri dari Penanda dan Petanda adalah
simbol yang digunakan untuk berkomunikasi melalui urutan linier,
seperti dalam bahasa lisan dan tulisan, sehingga simbol diskursif
diatur dalam pola tertentu dan tata bahasa untuk menyampaikan
makna secara jelas. Simbol penanda (Signifier) dilihat dari segi bentuk
sebuah tanda dan Petanda (Signified) terlihat dari segi maknanya.
Sehingga akan ditemukan deskripsi makna pada tari Junjungan Buay
Puun. Penelitian ini melihat Tari Junjungan Buay Puun dengan
menggunakan teori Simbol Penanda dan Petanda yaitu melihat secara

keseluruhan elemen makna pada Tari Junjungan Buay Puun.



3.1

3.2

3.3

111.METODE PENELITIAN

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat fleksibel,
memungkinkan pengembangan dan perubahan selama proses penelitian.
Tujuan dari penggunaan metode ini adalah untuk memberikan gambaran
yang jelas mengenai permasalahan yang dihadapi, dengan hipotesis yang
sangat spesifik serta memperoleh informasi yang mendalam. Jenis penelitian
ini adalah deskriptif, yang bertujuan untuk menyelesaikan masalah
berdasarkan data dan tulisan yang ada. Fokus penelitian ini adalah untuk
menggambarkan makna simbolis dalam tari Junjungan Buay Puun di Kota
Metro. Penelitian ini menganalisis makna yang terkandung dalam tari
tersebut. Teori yang digunakan yaitu teori simbol dari Ferdinand De
Saussure, yang dijadikan acuan untuk menelaah makna-makna dalam tari
Junjungan Buay Puun di Kota Metro. Hasil penelitian ini akan disajikan
dalam laporan yang dihasilkan dari tahap Observasi, wawancara, dan

dokumentasi, yang dilanjutkan hingga tahap penulisan hasil penelitian.

Fokus Penelitian
Penelitian ini berfokus kepada makna simbolis tari sebagai sebuah objek
formal dan Gerak, busana, musik iringan, pola lantai tari Junjungan Buay

Puun sebagai objek material.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kota Metro. Kota Metro merupakan tempat
lahirnya tari Junjungan Buay Puun sebagai identitas Kota Metro, dengan ini
dalam penelitian terkait makna simbolis tari Junjungan Buay Puun yang

dilaksanakan di Kota Metro.
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3.4 Sumber Data
Pada tahap penelitian sumber data dalam penelitian ini diperoleh menjadi 2

sumber data yaitu sebagai berikut:

3.4.1 Sumber Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya.
kepada penggumpul data Sugiyono (2016:308). Hal ini peneliti
menggumpulkan Sumber data yang dimana dihasilkan dari pihak
pertama disebut sebagai data primer. Penelitian dilakukan untuk
mencari data dari primer atau sumber asli yang berasal dari pendapat
orang atau opini yaitu koreografer serta penata tari Junjungan Buay
Puun Ibu Goesthy Ayu Mariana Devi Lestari, M.Sn., Penata Musik |
Gusti Nyoman Arsana, S. Ag., M. Si, Ni Nyoman Wiwi Budiadnyani,
S.Sn. dari Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan yang mengelola atau
memprodukasi tarian serta Padma Cininta, S.Pd selaku pengamat tari

Junjungan Buay Puun.

3.4.2 Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh tidak langsung
kepada pengumpulan data (Sugiyono, 2016: 309). Sehingga Sumber
data sekunder diperolen melalui prantara sehingga disebut dengan
sumber data sekunder. Sehingga proses penelitian sumber data yang
digunakan adalah video tari rekaman tari Junjungan Buay Puun dan

foto dokumentais tari Junjungan Buay Puun.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Sehingga teknik pengumpulan data. Hasil dari penelitian didukung dengan
data-data yang diperoleh dari Observasi, wawancara, dan dokumentasi,
dengan hal ini dibuka dengan metode kualitatif dengan fokus
mendeskripsikan makna simbolis tari Junjungan Buay Puun sebagai identitas
Kota Metro. Berikut merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan

dalam penelitian ini.
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Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang memiliki ciri khas
yang dilihat dari keseharian jika dibandingkan dengan metode
observasi lainnya Sugiyono (2016:203). Pada tahap ini, data
dikumpulkan melalui pengamatan langsung terhadap objek tertentu,
diikuti dengan pencatatan yang sistematis mengenai hal-hal yang
diamati serta segala hal yang berkaitan dengan masalah yang sedang
diteliti di lapangan. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini
termasuk dalam kategori observasi non-partisipan, sehingga peneliti
berperan sebagai pengamat yang hanya menyaksikan tanpa terlibat
langsung dalam kegiatan yang diamati. Pada penelitian yang dilakukan
yaitu observasi dengan mengamati secara langsung terkait tari
Junjungan Buay Puun sebagai objek utama dari observasi, yang
dilakukan di Kota Metro. Observasi yang diamati yaitu gerak, tata rias

dan busana, pola lantai, properti, musik iringan.

Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk saling bertukar
informasi serta ide dengan melalui tanya jawab, sehingga dapat
menghasilkan makna di dalam sutu percakapan tertentu (Sugiyono,
2017: 194). Pada penelitian yang dilakukan ini menggunakan teknik
wawancara secara berstruktur. Wawancara berstruktur adalah
wawancara yang menggunakan suatu pendoman wawancara dengan

lengkap untuk pengumpul data.

Pada penelitian ini dilakukan proses wanwancara dengan beberapa
narasumber yaitu Koreografer tari Junjungan Buay Puun yaitu Goesthy
Ayu Mariana Devi Lestari, M.Sn. Wawancara ini dilakukan untuk
mengetahui makna simbolis tari Junjungan Buay Puun di Kota Metro.
Wawancara juga dilakukan dengan narasumber ke dua yaitu dengan

composer tari Junjungan Buay Puun yaitu Bapak | Gusti Nyoman
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Arsana, S.Ag., M.Si. Kemudian wawancara dengan pihak Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Metro untuk mencari informasi

yang ada dalam makna simbolis tari Junjungan Buay Puun.

3.5.3 Dokumentasi
Dokumentasi merupakan proses pengamatan secara langsung untuk
mendapatkan data yang diperoleh peneliti yang sesuai dengan
percakapan, sehingga Dokumentasi dapat memperkuat data-data yang
ada (Sugiyono, 2016: 194). Dokumentasi merupakan teknik
pengumpulan data dengan memanfaatkan foto, catatan, dan dokumen-
dokumen lainya. Penelitian ini mendokumentasikan elemen tari
Junjungan Buay Puun di Kota Metro. Proses pengumpulan data
dengan teknik dokumentasi juga berguna untuk memperkuat sumber
wawancara. Dokumentasi yang dilakukan berupa video ragam gerak
tari Junjungan Buay Puun dan foto gerak,tata rias dan busana, musik,

pola lantai, properti, tari Junjungan Buay Puun.

3.6 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah prangkat yang dipakai untuk menghimpun data
penelitiaan. Instrumen disusun agar mendapaatkan data yang sesuai dengan
keadaan sebenarnya, dengan itu pengelolaan data lebih mudah. Instrument
yang digunakan pada penelitian ini adalah peneliti. Penelitian pada penelitian
ini terkait makna simbolis tari Junjungan Buay Puun dengan melakukan tahap

panduan wawancara, observasi, dan dokumentasi.
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Tabel 3.1 Matriks Pengumpulan Data dalam Penelitian Makna Simbolis

Tari Junjungan Buay Puun

Teknik Pengumpulan

No Masalah Data yang Dikumpulkan Data
Gambaran Sejarah dan Tinjauan Geografis Kota
Umum  Lokasi | Metro
Penelitian a. Letak Geografis v v v
makna simbolis | b. Sejarah Kota Metro v v
v
tari  Junjungan | c. Sistem Pemerintahan Kota Metro v v v
Buay Puun Kota | d. Kehidupan sosial budaya dan v v
Metro ekonomi masyarakat Kota Metro 4
e. Kehidupan perekonomian Kota v
v v
Metro
Penanda a. Gerak v v v
(Signifier) b. musik iringan v v v
c. busana dan rias v v v
d. pola lantai
v v
Properti v
. 4 4 v
f.  Tempat Pertunjukan
4 v v
Petanda a. Makna Gerak v v v
(Signified) b. Makna Musik iringan v v v
c. Makna busana dan rias v v
d. Makna pola lantai
p v v v
Makna properti 4
. v v v
f.  Makna tempat pertunjukan

3.6.2

Pedoman Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang berfungsi agar

memperoleh data secara mendalam dengan memalui percakapan secara

langsung serta tatap muka dengan narasumber. Dengan melalui proses

pedoman wawancara sangatlah penting karena adanya pedoman
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wawancara data yang diperoleh akan lebih sistmatis. Pedoman

wawancara dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2 Instrumen Pengumpulan Data Wawancara

NO

Narasumber

Indikator

Pertanyaan Wawancara

Koreografer

Gerak

. Ada berapa ragam gerak tari
. Junjungan Buay Puun?

. Adakah nama disetiap ragam

gerak tari Jsunjungan Buay

Puun?

. Bagaimana cara koreografer

dalam menentukan setiap ragam

gerak pada tarian ini?

. Apa yang melatar belakangi

koreografer dalam menentukan
setiap ragam gerak yang ada

pada tarian ini?

. Bagaimana cara koreografer

menentukan setiap nama ragam

gerak tarian ini?

. Adakah makna dari setiap nama

ragam gerak tarian ini?

. Adakah makna disetiap ragam

gerak tarian ini?

. Adakah hubungan antara bentuk

gerak dengan makna yang

disampaikan

Koreografer

Rias dan
Busana

. Bagaimana bentuk busana pada

taria ini?

. Apa nama busana pada tari ini?

. Apa saja jenis busana yang

digunakan?
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NO

Narasumber

Indikator

Pertanyaan Wawancara

Koreografer

10.

. Adakah makna disetiap jenis

busana yang digunakan?

. Bagaimana busana tari ini dapat

mencerminkan identitas budaya

yang ada di daerah tersebut?

. Adakah warna dan motif busana

yang menjadi ciri khas dari

busana tersebut?

. Adakah aksesoris pendukung

dalam busana tari ini jika ada apa
saja  nama dari  aksesoris

tersebut?

. Bagaimana tata rias yang di

gunakan pada tarian ini?

. Apa warna yang digunakan pad

arias tarian ini?
Apa makna dari rias pada

tarian ini?

Koreografer

Properti

1.

Adakah properti yang digunakan

pada tarian ini?

. Bagaimana bentuk properti yang

digunakan pada tarian ini?

. Mengapa properti ini digunakan

pada tarian ini?

. Apa makna dari properti yang

digunakan pada tarian ini?

Koreografer

Pola Lantai

. Ada berapa pola lantai pada

tarian ini?

. Apa saja bentuk pola lantai yang

digunakan pada tarian ini?
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NO

Narasumber

Indikator

Pertanyaan Wawancara

. Apa makna dari setiap bentuk

pola lantai pada tarian ini?

Tempat
Pertunjukkan

. Dimana tari ini dapat ditarikan?

. Apakah tarian ini harus ditarikan

dalam acara tertentu?

. Apakah  tarian ini  dapat

dipentaskan di mana saja?

. Adakah makna tertentu dari

tempat pementasan tarian ini?

Komposer

Musik Iringan

. Apa jenis musik yang digunakan

pada tarian ini?

. Alat musik apa saja yang

digunakan pada tarian ini?

. Apa pengaruh musik pada tarian

ini?

. Bagimana keterkaitan antara

musik dan gerak pada tarian ini?

. Adakah makna dari setiap alat

musik yang digunakan pada

tarian ini?

. Adakah campuran musik etnis

didalam musik tari Junjungan

Buay Puun?

. Bagaimana penata musik bisa

mengkolaborasikan berbagai
iringan musik tari Junjungan
Buay Puun dengan berbagai etnis

musik

. Adakah makna disetiap elemen

musik tari Junjungan Buay Puun

Dinas Pendidikan

. Bagaimana dinas berperan dalam
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NO

Narasumber

Indikator

Pertanyaan Wawancara

Dan Kebudayaan
Kota Metro

pelestarian dan pengembangan

tarian ini?

. Apakah ada program atau acara

rutin  yang diadakan untuk

mempromosikan tarian ini?

. Bagaimana cara dinas

mendukung seniman atau

kelompok tari lokal?

. Bagaimana dinas  berupaya

menjaga kemurnian dan keaslian

tarian ini?

. Apakah dinas memiliki

dokumentasi lengkap mengenai
sejarah dan perkembangan tarian

ini?

. Bagaimana dinas berperan dalam

memperkenalkan  tarian  ini

dihalayak umum?

(Sumber: Nori, 2025)

Tabel 3.2 diatas merupakan tabel pedoman pengumpulan wawancara

terkait makna simbolis tari Junjungan Buay Puun. Wawancara juga

dilakukan terkait setiap elemen serta bentuk tari Junjungan Buay

Puun.

3.6.3 Pedoman Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sebuah pengabdian suatu momen pada masa

lampau dan masa kini. Pendokumentasian data penelitian diperlukan

adanya pedoman penelitian. Pada pedoman dokumentasi garis besar
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penelitian ini adalah dokumentasi. Adapun pedoman dokumentasi

sebagai berikut.

Tabel 3.3 Instrumen Pengumpulan Data Dokumentasi

No | Data Dokumentasi Indikator

1 | Gerak Vidio tari Junjungan Buay Puun
Gambar ragam gerak tari Junjungan
Buay Puun

2. | Busana dan Rias Gambar busana dan rias

3. | Properti Gambar properti tari Junjungan Buay
Puun

4. | Pola Lantai Gambar Pola Lantai tari Junjungan
Buay Puun

5. | Tempat pertunjukan | Gambar lokasi pertunjukan

6. | Musik Iringan Gambar alat musik tari Junjungan Buay
Puun

7. | Promosi Gambar penyebaran tari Junjungan

Buay Puun

(Sumber, Nori, 2025)

Tabel 3.3 merupakan tabel pedoman pengumpulan data dokumentasi.

Hal hal yang dapat dilihat dan didengar serta dokumentasi juga

dilakukan terkait Kota Metro yaitu sejarah, demografi, pendidikan, dan

kepercayaan. Untuk melihat identitas dari Kota Metro. Pengumpulan

data dokumentasi dapat memperkuat pengumpulan data wawancara

dan observasi.

3.7 Teknik Keabsahan Data
Keabsahan data sangatlah penting dilakukan dikarenakan keabsahan data

merupakan sebuah validasi suatu kebenaran dari data yang ada. Dalam

penelitian harus melakukan pegabsahan data agar memastikan data yang

diperoleh dapat dijamin kebenaranya. Teknik keabsahan data juga dalam
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penelitian ini  adalah Triangulasi. Triangulasi dipergunakan untuk
memastikan kebenaran data dalam penelitian akan dilakukan. Menurut
(Sugiyono, 2014:83) menyatakan bahwa triangulasi dinyatakan bahwa
sebagai pengumpulan data dimana data yang bersifat menggabungkan dari
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,

wawancara, dann dokumentasi.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis
hasil data yang telah diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami bagi diri
sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2016:224). Pada proses penelitian,
penelitian ini menggunakan metode analisis data deskriptif kualitatif agar
mempermudah menganalisis data. Dengan diawali mengumpulkan hasil
penelitian, meringkas pokok-pokok sesai penelitian, dan menyaring dari
semua data yang telah diperoleh. Sehingga dapat mengklarifikasikan,
mengkelompokkan, dan menginterpresentasikan. Hasil analisis data tersebut.

Adapun tahap-tahap analisis data sebagai berikut.

3.8.1 Tahap Reduksi Data
Reduksi data merupakan sebuah proes pemilihan, penyederhana dan
transparan data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di
lapangan (Sugiyono 2013). Prosedur pemilihan, penyederhanaan data,
dan penargetan data mentah yang telah didapatkan dengan tahapan
wawancara, dokumentasi, dan observasi. Langkah-langkah dalam
reduksi data dalam penelitian ini adalah mengumpulkan data dengan
pengamatan, wawancara, dan dokumentasi tentang makna busana tari
Junjungan Buay Puun Kota Metro. Selanjutnya adalah pemilihan
informasi yang secara relevan untuk merumuskan permasalahan dalam
wujud pembahasan. Oleh karena itu data yang dianalisis untuk
mendapatkan pengetahuan sangat mendalam tentang makna simbolis

busana tari Junjungan Buay Puun. jadi data-data yang direduksi adalah
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data-daya yang hanya berkaitan dengan rumusan masalah yaitu tentang

makna simbolis tari Junjungan Buay Puun di Kota Metro.

Tahap Penyajian Data

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan data
yang bisa berupa tabel, grafik dan sejenisnya Sugiyono (2016: 341).
Jenis penyajian data yang digunakan adalah pengorganisasian data
dengan membuat tabel, grafik, atau bagan, penyajian data dengan
bentuk naratif dengan cara disajikan data dalam bentuk uraian atau
cerita yang mengalir sehingga memberikan gambaran yang jelas
tentang yang terjadi di lapangan. Sehingga Penyajian data yang
dilakukan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan
koreograafer serta komposer untuk memperoleh data mengenai busan

tari Junjungan Buay Puun.

Tahap Penarikan Kesimpulan

Tahapan ketiga dari bagian analisis data adalah penarikan kesimpulan.
Penarikan kesimpulan dari penelitian ini ditunjang oleh sebuah fakta
dan valid serta kukuh pada saat penelitian dilakukan di lapangan, maka
dapat ditarik kesimpulan dari penelitian yang dilakukan ini adalah
hasil dari data yang telah disajikan serta merupakan jawaban dari
rumusan masalah bagaimana makna simbolis tari Junjungan Buay

Puun di Kota Metro dalam tahap penelitian.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Tari Junjungan Buay Puun merupakan sebuah tarian persembahan dan
dijadikan sebagai tari ikonik dari Kota Metro. Tari ini diciptakan sebagai latar
belakang masyarakat Kota Metro yang merupakan masyarakat Multikultural.
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Metro menjadi perantara terkait
penciptaan tari Ikonik Kota Metro yaitu Tari Junjungan Buay Puun. tari ini
diciptakan pada tahun 2019. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan mempercayai
sebuah Koreografer yaitu Ibu Goesthy Ayu Mariana Devi Lestari S.Sn.,M.Sn.
Tari Junjungan Buay Puun telah diunggah pada youtube Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kota Metro. Tari ini memiliki bentuk dan makna yang
mencerminkan identitas Kota Metro. Makna yang terkadung pada tari
Junjungan Buay Puun yaitu terdapat pada gerak, tata rias dan busana, Pola
Lantai, property dan iringan musik.

Gerak tari Junjungn Buay Puun sebagai tarian lkonik Kota Metro yaitu
terdapat 8 ragam gerak sebagai penanda. Adapun petanda ragam gerak tari
Junjungan Buay Puun adalah ragam gerak Tattu Junjung petanda sikap
keterbukaan dan saling menghargai namun tetap tegas, Tepas Tepis Kalai
petanda penyeleksi hal-hal baik maupun buruk dalam bermasyarakat, Maccor
Ngehalok petanda sikap waspada, Jelang Jalin petanda sikap yang tegas dan
lembut masyarakat Kota Metro, Layang Jong Layang memiliki petanda
keterbukaan dan keseimbangan masyarakat Kota Metro, Sanjung Junjung
petanda menghargai perbedaan dan keragaman budaya Kota Metro, Laju
Tengarei petanda kedispilan dan gaya hidup yang saling membaur, dan Petik

betik petanda memetik serta menebar hal-hal baik kepada tamu agung.
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Penanda pola lantai yang berbentuk simetris yang memiliki petanda sebagai
keseimbangan masyarakat Kota Metro dan Pola Lantai lurus yang memiliki
petanda sebagai persatuan dalam bermasyarakat khusunya Masyarakat Kota
Metro. Penanda berupa alat musik yaitu ringget Lampung juga memiliki
petanda yaitu menjunjung tinggi masyarakat khususnya keturunan Kebuayan
Nuban. Penanda berupa Properti yaitu siger yang beralasan nampan memiliki
petanda yaitu keterbukaan dan serta gaya hidup masyarakat Lampung yang

menyambut tamu-tamu agung dengn mewabh.

Petanda tata busana tari Junjungan Buay Puun adalah Kupiah penanda sifat
maskulin dan feminin seperti putri nuban, kalung papan jajar kreasi penanda
gaya hidup yang ditandai sebagai Kota pendidikan, deker bahu penanda
kewibawaan masyarakat metro, kana rincing penanda keterbukaan dan saling
menghargai masyarakat Kota Metro dan Pending sebagai penanda persatuan
dan saling menjunjung tinggi prsatuan. Secara keseluruhan penanda yang
tedapat pada elemen-elemen utama tari Junjungan Buay Puun memiliki
penanda keterbukaan, kewaspadaan, kepercayaan serta keberagaman dan
kebiasaan masyarakat kota Metro.

Saran

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan terkait Makna
Simbolis Tari Junjungan Buay Puun yang merupakan sebagai tari Ikonik
Kota Metro. Maka terdapat saran yang peneliti ajukan kepada pihak yang

terkait dalam tari Junjungan Buay Puun sebgai berikut.

1. Kepada Pemerintah Kota Metro dapat mendokumentasikan serta
dijadikan dokumentasi tertulis terkait Makna Simbolis sebagaimana
bentuk tari Junjungan Buay Puun sebagai identitas Kota Metro.

2. Kepada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Metro dapat
mensosialisasikan tari Junjungan Buay Puun terkait bentuk dan makna

kepada pelajar serta masyarakat sehingga tari ini terus berkembang.
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3. Kepada pelatih tari diharapkan terus mengajarkan tari ini dengan bentuk
serta makna yang asli, sehingga tarian ini bisa dikenal dan dijadikan
sebagai tari identitas Kota Metro yang tidak berubah.

4. Kepada peneliti selanjutnya agar dapat mengulik lebih mendalam terkait
proses Kreatif dalam penciptaan tari Junjungan Buay Puun sebagai
pelengkap hasil skripsi yang telah dilakukan yaitu Makna Simbolis Tari

Junjungan Buay Puun Di Kota Metro.
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